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Abstrak 

Keterampilan presentasi merupakan keterampilan yang berkaitan dengan penyajian dan 

penyampaian kembali pengetahuan. Hal ini penting untuk dikuasai oleh mahasiswa 

kependidikan yang harus mampu menyampaikan kembali materi kepada peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan presentasi mahasiswa melalui 

penugasan mind mapping dalam online learning. Metode penelitian menggunakan 

penelitian tindakan kelas model Susman dengan langkah-langkah yaitu: (1) diagnosing (2) 

action planning, (3) taking action, (4) evaluating, (5) specifying learning. Subjek penelitian 

berjumlah 15 orang mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam STAI Darussalam 

Lampung. Instrumen penelitian terdiri dari lembar observasi pembelajaran online, 

dokumentasi, dan catatan refleksi diri. Sedangkan analisis data menggunakan persentase 

dan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penugasan mind mapping 

dalam pembelajaran online dapat meningkatkan keterampilan presentasi mahasiswa. 

Keterampilan presentasi dalam penelitian ini meliputi keterampilan menerjemahkan 

keterampilan menginterpretasi, dan keterampilan mengekstrapolasi. 
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Abstract 

 Presentation skills are skills related to the presentation and retransmission of 

knowledge. This is important to be mastered by educational students who must be able to 

convey material back to students. This study aims to improve students' presentation skills 

through mind mapping assignments in online learning. The research method uses Susman's 

class action research model with the following steps: (1) diagnosing (2) action planning, (3) 

taking action, (4) evaluating, (5) specifying learning. The research subjects were 15 students 

of the Islamic Religious Education study program at STAI Darussalam Lampung. The 

research instrument consisted of online learning observation sheets, documentation, and self-

reflection notes. While the data analysis used percentages and qualitative descriptive. The 

results showed that mind mapping assignments in online learning could improve students' 

presentation skills. Presentation skills in this study include skills in translating, interpreting 

skills, and extrapolating skills. 

Keyword: Presentation Skills, Online Learning, Mind Mapping 
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PENDAHULUAN 

Saat ini pandemi covid-19 telah 

membuat berbagai kegiatan tidak dapat 

dilaksanakan secara optimal. Pembatasan 

interaksi sosial membuat kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan secara jarak 

jauh. Hal ini sesuai dengan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia terkait Surat Edaran Nomor 4 

Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat 

Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-

19). Kendati begitu, pandemi ini mampu 

mengakselerasi pendidikan 4.0. Sistem 

pembelajaran dilakukan jarak jauh dengan 

memanfaatkan teknologi informasi 

(https://ugm.ac.id). 

Inovasi pembelajaran berbasis 

teknologi informasi seperti e-learning 

menjadi sebuah keharusan untuk 

digunakan oleh pendidik agar 

pembelajaran dapat terlaksana secara 

efektif dan efisien. E-learning dapat 

mengubah peran guru dan peserta didik 

karena menarik dan meningkatkan 

kejelasan instruksi serta integritas kursus, 

individualisasi proses pembelajaran dan 

umpan balik (Kacetl & Semradova, 2020). 

Namun tanpa desain yang tepat 

penggunaan e-learning tidak akan mampu 

mencapai berbagai capaian pembelajaran 

secara optimal, termasuk keterampilan 

presentasi.  

Presentasi dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan 

sebagai penyajian atau pertunjukan kepada 

orang-orang yang diundang. Berdasarkan 

pengertian tersebut dalam hal ini 

presentasi dimaknai sebagai penyajian 

pengetahuan oleh mahasiswa. Pada saat 

melaksanakan kegiatan presentasi 

mahasiswa setidaknya memiliki beberapa 

keterampilan dasar yang harus dikuasai 

meliputi keterampilan menterjemahkan, 

menginterpretasi, dan mengekstrapolasi. 

Dalam taksonomi Bloom keterampilan-

keterampilan tersebut merupakan 

keterampilan dalam ranah pemahaman 

(Fanny, 2019; Kuswana, 2014; 

Rachmadtullah, dkk, 2020). 

Saat ini keterampilan presentasi 

mahasiswa program studi Pendidikan 

Agama Islam STAI Darussalam Lampung 

memprihatinkan. Berdasarkan hasil 

observasi kegiatan pembelajaran di kelas, 

mahasiswa belum mampu menyajikan 

presentasi dengan baik. Hasil tugas 

pembuatan makalah cenderung merupakan 

hasil copy-paste dari internet tanpa melalui 

proses pengeditan. Mahasiswa tidak 

menyusun materi sesuai dengan kebutuhan 

tugasnya. Mahasiswa juga belum mampu 

menyampaikan presentasi secara lisan 

dengan baik. Hal ini sebagai akibat dari 

cara mahasiswa yang hanya mengandalkan 

copy-paste dan tidak mempelajarinya 

sebelum presentasi. Selain itu, materi 

pembelajaran dalam mata kuliah 

Metodologi Penelitian I bersifat abstrak. 

Materi pembelajaran meliputi pengenalan 

berbagai metode penelitian secara konsep. 

Konsep materi yang dipelajari secara 

teoritis belum mampu dipelajari oleh 

mahasiswa secara verbal. Oleh sebab itu, 

dibutuhkan inovasi pembelajaran yang 

mampu meningkatkan keterampilan 

presentasi mahasiswa. 

Di era new normal saat ini proses 

pembelajaran dilaksanakan secara online. 

Pembelajaran online memungkinkan 

peserta didik menghilangkan sekat ruang 

dan waktu (Anderson, 2008; Kusmaharti, 

2020). Pendekatan pembelajaran online 

dapat dijelaskan sebagai alat pendukung 

bagi: (1) guru yang mengkomunikasikan 

informasi kepada peserta didik; (2) guru 

yang meningkatkan penerapan dan 

klarifikasi konsep; (3) guru yang 

mendukung penelitian mengenai sumber 

daya konten, pertukaran dan 

pengembangan ide melalui interaksi 

pendidikan; dan (4) guru yang mendukung 

penciptaan pengetahuan bersama 

(Bourdieu et al., 2018). Melalui 

pembelajaran online interaksi antara guru, 

peserta didik, dan konten diharapkan dapat 

lebih meningkat.  

Selanjutnya, pembelajaran online 

harus menciptakan aktivitas yang 

menantang. Hal itu agar peserta didik 
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mampu menghubungkan informasi baru 

dengan informasi yang lama, memperoleh 

pengetahuan yang bermakna, dan 

menggunakan kemampuan metakognitif 

(Anderson, 2008). Dengan demikian 

pembelajaran online harus didesain 

sedemikian rupa agar dapat mencapai 

tujuan secara efektif dan efisien. Desain 

tersebut dapat dirancang dengan 

mengintegrasikan inovasi pembelajaran 

lain dalam pembelajaran online.  

Salah satu inovasi yang dapat 

diintegrasikan dengan pembelajaran lain 

adalah mind mapping. Mind mapping 

dapat diintegrasikan dengan concise 

method learning, pembelajaran kooperatif, 

dan lesson study (Puspitasari, 2016; 

Viantri, 2017; Mukmin, 2017; Wijayanti & 

Listiyani, 2019). Mind mapping memberi 

cara lain dalam otak, bersifat sederhana, 

efektif dan menyenangkan untuk 

mengakses, memproses, dan 

mengungkapkan informasi yang telah 

ambil. Mind mapping menangkap dan 

membantu merekam, menghafal, 

menghubungkan, dan mengeluarkan 

informasi dengan cara yang ekspresif 

secara visual. Penekanan grafis pada mind 

mapping bekerja dengan cara yang 

menarik dan mudah diproses otak (Buzan 

et. al., 2013). 

Dalam kerangka kerja komprehensif 

Moseley et. al. (Kuswana, 2014) 

menggambarkan interaksi antara proses 

intelektual, keterampilan, serta sikap dan 

nilai. Proses intelektual meliputi observasi, 

interpretasi, membandingkan, klasifikasi, 

generalisasi, kesimpulan, analisis, 

hipotesis, prediksi, dan evaluasi. Dalam 

ranah keterampilan meliputi pengumpulan 

data, imitasi, membuat pola, penguasaan, 

mengaplikasikan, dan improvisasi. 

Selanjutnya dalam ranah sikap dan nilai 

meliputi mengingat, menanggapi, 

mengikuti, menerima, memilih, dan 

mengintegrasikan. Kegiatan menyusun 

mind mapping melibatkan keseluruhan 

proses tersebut, sehingga mampu 

mendorong mahasiswa untuk belajar pada 

tingkatan kognitif yang tinggi. Selain itu 

juga membantu mahasiswa untuk menjadi 

pebelajar yang otonom. 

Mind mapping berpengaruh terhadap 

prestasi akademik dan sikap siswa 

terhadap pembelajaran (Selvi & 

Chandramohan, 2018). Pengaruh positif 

dalam prestasi dan sikap peserta didik juga 

ditunjukkan dalam pembelajaran dengan 

teknik computer assisted mind mapping 

(CAMM) (Gömleksiz & Fidan, 2013). 

Selain itu, mind mapping berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan presentasi 

(Paramita & Setyono, 2017). Oleh sebab 

itu dalam penelitian ini menerapkan 

penugasan mind mapping untuk 

mengoptimalisasikan pembelajaran online 

dalam rangka meningkatkan keterampilan 

presentasi. Presentasi yang dimaksud 

dalam penelitian ini berbeda dari 

penelitian yang telah disebutkan 

sebelumnya. Dalam penelitian tersebut 

presentasi mahasiswa dilakukan secara 

lisan dalam pembelajaran tatap muka, 

sedangkan dalam penelitian ini presentasi 

dilaksanakan dalam forum online.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam 

penelitian ini berupaya untuk 

mengoptimalisasikan online learning 

melalui penugasan mind mapping untuk 

meningkatkan kemampuan presentasi 

mahasiswa program studi Pendidikan 

Agama Islam di STAI Darussalam 

Lampung. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas yang ditujukan untuk 

meningkatkan keterampilan presentasi 

mahasiswa. Langkah-langkah dalam 

penelitian ini mengikuti model Susman 

(Yusuf, 2015) terdiri dari: (1) diagnosing: 

identifying or defining problem, (2) action 

planning: considering alternative courses 

of action, (3) taking action: selecting of 

course action, (4) evaluating: studying the 

concequences of action, (5) specifying 

learning: identifying generate learning. 

Subjek penelitian berjumlah 15 orang 

mahasiswa program studi Pendidikan 

Agama Islam STAI Darussalam Lampung. 

Instrumen penelitian yang digunakan 
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adalah lembar observasi pembelajaran 

online, dokumentasi, dan catatan refleksi 

diri. Sedangkan analisis data menggunakan 

persentase dan deskriptif kualitatif. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada mata 

kuliah Metodologi Penelitian I. Subjek 

penelitian terdiri dari mahasiswa program 

studi Pendidikan Agama Islam berjumlah 

15 orang. Berdasarkan langkah-langkah 

penelitian yang digunakan, maka hasil 

penelitian disajikan sebagai berikut: 

1) Diagnosing: identifying or defining 

problem. Pada tahap ini mengadakan 

identifikasi masalah.  Masalah utama 

yang muncul selama proses 

pembelajaran pada mata kuliah 

Metodologi Penelitian I yaitu 

mahasiswa belum mampu menyajikan 

presentasi dengan baik. Hasil tugas 

pembuatan makalah cenderung 

merupakan hasil copy-paste dari 

internet tanpa melalui proses 

pengeditan. Mahasiswa tidak menyusun 

materi sesuai dengan kebutuhan 

tugasnya. Mahasiswa juga belum 

mampu menyampaikan presentasi 

secara lisan dengan baik. Hal ini 

sebagai akibat dari cara mahasiswa 

yang hanya mengandalkan copy-paste 

dan tidak mempelajarinya sebelum 

presentasi. Selain itu, materi 

pembelajaran dalam mata kuliah 

Metodologi Penelitian I bersifat 

abstrak. Materi pembelajaran meliputi 

pengenalan berbagai metode penelitian 

secara konsep. Konsep materi yang 

dipelajari secara teoritis belum mampu 

dipelajari oleh mahasiswa secara 

verbal. Kondisi pembelajaran selama 

masa pandemi perkuliahan 

dilaksanakan secara online. 

Berdasarkan kondisi yang telah 

diuraikan maka diperlukan sebuah 

metode pembelajaran yang mampu 

memecahkan masalah tersebut. 

2) Action planning: considering 

alternative courses of action. 

Selanjutnya, merancang tindakan untuk 

memecahkan masalah yang telah 

diidentifikasi sebelumnya. Rancangan 

disusun melalui studi pendahuluan 

mengenai metode yang sesuai dengan 

kondisi pembelajaran. Berdasarkan 

literature review diperoleh metode yang 

sesuai dengan kondisi yaitu mind 

mapping. Selanjutnya merancang 

strategi pembelajaran dengan 

menerapkan penugasan mind mapping 

dalam pembelajaran online. Strategi 

pembelajaran yang dirancang terdiri 

dari langkah-langkah: (a) penyajian 

tujuan pembelajaran dan materi 

pengantar, (b) eksplorasi dan penugasan 

mind mapping, (3) presentasi dan 

diskusi online, dan (4) umpan balik. 

3) Taking action: selecting of course 

action. Tahap selanjutnya adalah 

melaksanakan tindakan. Dalam 

penelitian ini pembelajaran dengan 

penugasan mind mapping dilaksanakan 

dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri 

dari empat kali pertemuan. Selama 

pembelajaran dilaksanakan dilakukan 

observasi dan dokumentasi.  

4) Evaluating: studying the concequences 

of action. Evaluasi dilaksanakan selama 

proses dan pada setiap akhir tindakan 

pembelajaran. Evaluasi keterampilan 

presentasi yang ditunjukkan oleh 

mahasiswa dilakukan melalui observasi 

selama proses pembelajaran. Selain itu 

mahasiswa juga membuat catatan 

refleksi diri mengenai proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Hasil observasi keterampilan presentasi 

disajikan sebagai berikut: 
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Penyajian tujuan pembelajaran dan materi 
pengantar

Eksplorasi dan penugasan mind mapping

Presentasi dan diskusi online

Umpan balik

Tabel 1. Persentase Keterampilan Presentasi Mahasiswa 

Keterampilan 

Presentasi 

Jumlah Mahasiswa (%) 

Pre Siklus I Peningkatan Siklus II Peningkatan 

Menterjemahkan 20 33,3 13,3 53,3 20 

Menginterpretasi 20 33,3 13,3 46,67 13,37 

Mengekstrapolasi 20 40 20 53,3 13,3 

 

(5) Specifying learning: identifying 

generate learning. Berdasarkan hasil 

evaluasi, tahap berikutnya 

mengidentifikasi langkah pembelajaran 

secara spesifik. Identifikasi ini untuk 

merevisi langkah pembelajaran yang 

kurang tepat, sehingga dapat 

memberikan perbaikan pada langkah 

pembelajaran tersebut. Setelah 

dievaluasi dan direvisi kembali maka 

selanjutnya didapatkan proporsi 

pembelajaran yang sesuai untuk 

meningkatkan keterampilan presentasi. 

Langkah pembelajaran penugasan mind 

mapping dalam pembelajaran online 

hasil evaluasi dan revisi disajikan 

sebagai berikut sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Langkah pembelajaran penugasan mind mapping dalam pembelajaran online 

 

Kegiatan dalam setiap langkah 

pembelajaran diuraikan sebagai berikut: 

Langkah 1: Penyampaian tujuan 

pembelajaran dan materi pengantar. 

Mahasiswa menyimak tujuan 

pembelajaran dan materi pengantar dari 

dosen. Dosen menyampaikan materi 

melalui berbagai sumber yang disusun 

dalam bentuk mind mapping dan 

dipresentasikan via online. Kemudian 

mahasiswa melakukan diskusi terkait 

dengan materi yang disampaikan. 

Langkah 2: Eksplorasi dan penugasan 

mind mapping. Materi dibagi menjadi sub-

sub materi yang akan dieksplorasi oleh 

mahasiswa. Secara berkelompok 

mahasiswa memilih sebuah sub materi dan 

melakukan eksplorasi materi. Kemudian 

mahasiswa menyusun hasil eksplorasi 

materi yang telah diperoleh dalam bentuk 

mind mapping.  

Langkah 3: Presentasi dan diskusi online. 

Pada tahap ini mahasiswa melakukan 

presentasi mind mapping yang telah 

dibuat. Presentasi dan diskusi dilakukan 

secara tertulis dalam forum online. Pada 

presentasi ini langkah yang dilakukan 

adalah (a) seluruh kelompok mahasiswa 

menyajikan mind mapping masing-masing 

dalam forum online; (b) mahasiswa 

melakukan diskusi online. 

Langkah 4: Umpan balik. Mahasiswa 

mendapatkan umpan balik dari dosen. 

Umpan balik mengenai materi yang 

didiskusikan, dan umpan balik mengenai 

proses pembelajaran. 

1 

2 

3 

4 
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Berdasarkan hasil penelitian 

ditemukan bahwa terdapat peningkatan 

keterampilan presentasi mahasiswa 

melalui penugasan mind mapping dalam 

pembelajaran online. Keterampilan yang 

dimaksud dalam penelitian ini meliputi 

keterampilan menterjemahkan, 

menginterpretasi, dan menginterpolasi. 

Keterampilan-keterampilan tersebut 

dituangkan dalam lembar observasi yang 

digunakan untuk melihat keterampilan 

presentasi yang muncul dari mahasiswa. 

Peningkatan keterampilan presentasi 

disajikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Peningkatan Keterampilan Presentasi Mahasiswa 

 

Berdasarkan gambar 2. terlihat adanya 

peningkatan keterampilan presentasi. Pada 

siklus I terdapat peningkatan keterampilan 

menterjemahkan sebesar 13,3%, 

menginterpretasi sebesar 13,2%, dan 

mengekstrapolasi sebesar 20%. Kemudian 

pada siklus II terdapat peningkatan dari 

siklus I. Pada siklus II terdapat 

peningkatan keterampilan menterjemahkan 

sebesar 20%, menginterpretasi sebesar 

13,37%, dan mengekstrapolasi sebesar 

13,3%. 

Berdasarkan hasil tersebut terlihat 

bahwa penugasan mind mapping dalam 

pembelajaran online dapat meningkatkan 

keterampilan presentasi mahasiswa. Hasil 

penelitian ini mendukung hasil penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan pada 

penerapan mind mapping terhadap 

kemampuan presentasi (Paramita & 

Setyono, 2017). Melalui mind mapping 

mahasiswa didorong untuk melakukan 

eksplorasi materi dan mengelaborasinya. 

Dalam proses pengembangan mind 

mapping mahasiswa dapat mencapai 

keterampilan menerjemahkan, meng-

interpretasi, dan menginterpolasi materi 

sehingga pada saat menyampaikan 

kembali dalam bentuk presentasi dan 

diskusi mahasiswa dapat lebih memahami 

materi. Hal ini dikarenakan dalam 

menyusun mind mapping individu 

melibatkan keseluruhan otak. Saat 

menyusun mind mapping individu 

didorong dalam proses penciptaan ide-ide 

baru dan konektivitas pemikiran baru yang 

pada gilirannya mendorong pemikiran 

yang lebih cerdas (Buzan et.al, 2013).  

Selanjutnya berdasarkan hasil 

refleksi diri mahasiswa, terdapat 

mahasiswa yang menyatakan bahwa 

proses pembelajaran dengan memberikan 

penugasan mind mapping mampu 

merangsang kreatifitas. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian bahwa mind 

mapping memperkuat kemampuan berpikir 

logis, pemikiran inovatif, dan kreatifitas 

mahasiswa (Putri, et. al, 2017; Liu, et.al, 

2018). Mind mapping juga memberikan 

kemudahan karena materi lebih fokus 

terhadap apa saja yang menjadi pokok 

pembahasan, kemudian materinya juga 

lebih padat dan jelas sehingga mudah 

20% 
33,3%

53,3%20% 

33,3%

46,67%

20% 

40%

53,3%
Keterampilan Presentasi Mahasiswa

Menterjemahkan Menginterpretasi

Mengekstrapolasi
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untuk mengingatnya. Mind mapping juga 

membuatnya lebih mudah dan lebih cepat 

untuk memproses dan mengingat 

informasi (Buzan et.al, 2013). 

Dalam pencarian materi untuk di 

jadikan mind mapping mahasiswa 

terdorong untuk lebih teliti dalam 

membaca dan memahami materi tersebut. 

Hal ini menurut pengakuan mahasiswa 

disebabkan sub-sub materi tugas tidak 

selalu dapat ditemukan sekaligus dalam 

satu referensi atau buku yg menjadi acuan. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 

melalui penugasan mind mapping dapat 

merangsang aktivitas belajar mahasiswa. 

Hal tersebut juga ditemukan pada 

penerapan model mind mapping dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

yang terbukti dapat meningkatkan aktivitas 

pembelajaran (Ekaputri, et.al., 2017). 

Membuat dan menggunakan mind 

mapping dapat memotivasi individu 

terhadap subjek atau tugas yang sedang 

dikerjakan, membantu menciptakan 

respons emosional yang positif dan, 

sebagai hasilnya, melibatkan individu 

sepenuhnya dalam keseluruhan proses 

menyerap informasi dan ide baru (Buzan, 

et.al., 2013). 

Disamping itu, terdapat beberapa 

kesulitan yang dihadapi oleh mahasiswa 

saat menyelesaikan tugas diantaranya yaitu 

adanya ganggguan jaringan internet, sulit 

membuat kreasi mind mapping, kesulitan 

dengan kata-kata asing, serta kurangnya  

komunikasi dalam kelompok. Hal tersebut 

dapat menjadi perhatian yang harus 

diperbaiki dan ditingkatkan dalam proses 

pembelajaran berikutnya. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

terbukti bahwa penugasan mind mapping 

dalam pembelajaran online dapat 

meningkatkan keterampilan presentasi 

mahasiswa. Selain itu mampu merangsang 

kreatifitas mahasiswa serta mendorong 

mahasiswa lebih aktif dalam proses 

belajar. Mahasiswa mampu mengelaborasi 

dari hasil eksplorasi materi yang telah 

dilakukan. sehingga mampu 

menyampaikan kembali dalam bentuk 

presentasi. 

Dengan demikian berdasarkan penelitian 

ini disarankan bagi dosen agar menerapkan 

penugasan mind mapping pada 

pembelajaran online untuk materi yang 

bersifat abstrak. Hal ini dapat membantu 

mahasiswa untuk memahami materi 

dengan baik serta mampu meningkatkan 

keterampilan presentasi. Disamping itu, 

bagi para peneliti diharapkan dapat 

melakukan penelitian pada variabel dan 

mata kuliah yang berbeda. 
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